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ABSTRACT

NURWINDI POU., T3117212, CLASSIFICATION OF ACHIEVER AND NON-
ACHIEVER STUDENTS USING K-NEAREST NEIGHBOR (KNN)
ALGORITHM

This study aims to: 1) implement a classification system for achiever and non-
achiever students at SON 2 Gentuma Rava. This study has the object classification
method which is based on the learning data closest to the object. With the K-Nearest
Neighbor (KNN), the supervised learning method which has the results of the guery
instance will be classified by category and the majority of the K-Nearest Neighbor
(KNN) method. The data collection techniques use primary data, primary data
review, observation, interviews, and documentation. The object of the study is the
classification of the achiever and non-achiever students using data mining
classification which is then processed by using the K-Nearest Neighbor (KNN)
algorithm method. This research is carried out with 5 months ' time period, starting
from April to Augusi 2020 locared at SDN 2 Gentuma Rava. From the results of the
discussion in this study, starting from the data documentation stage which
continues with the results of calculation the K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm.
It is then continued with the application of the K-Nearest Neighbor {KNN)
alearithm and IJ’LE f nal stage i saﬁ‘ware testing. From the axpe'nmeumf results that

data ﬁum ac.‘iie ver students. T }:re K-Nearest Neighbor (KNN) m-ﬂh
easier for homeroom teachers at SDN 2 Gentuma Raya in classifyingdq
non-achiever students.




ABSTRAK

NURWINDI POU. T3117212, KLASIFIKASI SISWA BERPRESTASI DAN
TIDAK BEPRESTASI MENGGUNAKAN ALGORITMA K-NEAREST
NEIGHBOR (KNN)

Penelitian imi bertujuan untuk: 1) menerapkan suatu sistem klasifikasi siswa
berprestasi dan tidak berprestasi di SDN 2 Gentuma Raya. Penelitian ini
menggunakan metode klasifikasi objek berdasarkan data pembelajaran yang
Jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. Dengan metode Algoritma K-Nearst
Neighhor (KNN) supervised learning yang memiliki hasil dari guery instance
diklasifikasi berdasarkan kategori dan mayoritas dari metode K-Nearst Neighbor
(KNN). Teknik pengumpulan data menggunakan data primer, tinjauan data primer,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian penulis yaita
pengklasifikasian siswa berprestasi dan tidak berprestasi dengan menggunakan
klasifikasi Data Mining yang kemudian diolah dengan metode Algoritma K-Nearst
Neighbor (KNN). Penclitian ini dilaksnakan dalam waktu 5 bulan terhitung mulai
dari bulan April sampai bulan Agustus tahun 2020 yang berlokasi di SDN 2
Gentuma Raya, Dari hasil pembahasan dalam penelitian ini dimulai dari tahapan
dokumentasi data kemudian dilanjutkan dengan hasil hitung Algoritma K-Nearst
Neighbor (KNN) yang gunakan, kemudian dilanjutkan dengan penerapan
Algoritma K-Nearst Neighbor (KNN) serta tahap akhir pengujian pcra,ngkat lunak.
Dari hasil cksperimen yang telah di klasifikasi sebanyak 8 data uji !
berprestasi, dimana data kelas asli yang sebelumnya sebanyak 5 g

tidak beprestasi dan 3 data siswa berprestasi. Maka metode KFAY

(KNN) dapat mempermudah walikelas siswa di SDN 2 Ge
mengklasifikasi siswa yang berprestasi dan tidak beprestasi.

Kata kunci: Data Mining, siswa berprestasi, metode K-Nearest
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mangjemen Sekolah adalah salah satu alternatif Sekolah dalam mengatur
sumber daya yang ada didadamnya. Sebagamana yang dijelaskan oleh
Muhammad Nur, dkk (2016: 93) Manaemen sekolah adalah segala sesuatu yang
tentunya ada kaitannya dengan pengelolaan dan proses pendidikan untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan, baik dalam tujuan jangka pendek,
menengah, maupun tujuan dalam jangka panjang. Selain itu, Sekolah juga harus
memiliki efektifitas yang lebih dalam mencapa tujuannya.

Sdn 2 Gentuma Raya, adalah sebagal salah satu sekolah yang berdiri
dikecamatan gentuma raya Kabupaten gorontalo utara. Sekolah ini merupakan
bagian dari salah satu sistem pendidikan nasional yang membantu, menciptakan,
mengelolah sumber daya manusia hingga menjadi siswa yang berkualitas. maka
akan diperluhkan evaluasi sgauh mana keberdayaan diantara kelompok
komunitas sekolah lain, serta sgauh mana memiliki andil dan mewujudkan
ketercapaian pendidikan nasional. masalah yang sering terjadi di dalam
mangemen sekolah ini terdapat ketidak seimbagan dalam melaukan penilaian
terhadap siswa dikarenakan nilai-nilai akademik yang masih banyak menjadi
pertimbangan utama dibandingkan dengan nilai-nilai non-akademik. Nilai non-
akademuk mash dijadikan data nilai penunjang yang tidak jelas dalam
pengelolaan nilai. Sehingga dirasakan kurang adil dalam menentukan nilai siswa
yang berprestasi.

Dengan demikian dalam meningkatkan kinerja guru yang ada didalam
mangemen  sekolah terutama dalam  bidang penilaian, guru perluh
meningkatkan mutu pembelgaran, penilaian dan sebagainya. Dengan
menghasilkan penilaian yang akurat dan objektib. Guru memiliki tugas yang
sangat penting dalam penilaian siswa baik dalam bidang akademik maupun dalam
bidang non-akademik. Didalam mangjemen sekolah siswa-siswa yang berprestasi
itu tidak hanya dinilai/ditimbang dari aspek akademik sga tetapi non-akademik

juga perluh dipertimbangkan. Dengan banyaknya kriteria dalam menunjang siswa



yang berprestas akan muncul masalah-masalah baru yaitu susahnya melalukan
atau memasukan nilai dengan pembobotan yang optimal.

Untuk menyikapi masalah diatas, pada penelitian ini penyusun berusaha
untuk membantu Sdn 2 Gentuma dengan menerapkan system yang mampu guru
atau walikelas untuk bekerja cepat, tepat dan objektif dalam mengelompokan
siswa yang berprestasi sehingga hasil yang dikeluarkan akan bebenar-benar valid
dan biasa dikatakan siswa tersebut benar-benar siswa yang berprestasi. Salah satu
metode pendukung yang dapat mengklasifikas tersebut adalah metode K-Nearest
Neightbor karena metode ini merupakan salah satu metode yang menggunakan
supervised dimana hasil queri instance yang baru akan diklasifikasikan
berdasarkan mayoritas K-nearst Neighbor yang bertujuan  untuk
mengklasisikasikan siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi.

Data Mining (Witten, 2011) didefinisikan sebagai proses penemuan pola
dalam data. Berdasarkan tugasnya, data mining dikelompokkan menjadi deskripsi,
estimasi, prediksi, klasifikasi, clustering dan asosiasi (Larose, 2005).

Algoritma K-Nearest Neighbo adalah metode untuk melakukan klasifikasi
terhadap objek yang berdasarkan dari data pembelgaran yang jaraknya paling
dekat dengan objek tersebut. K-nearst Neighbor merupakan algoritma supervised
learning dimana hasil dari query instance yang baru diklasifikan berdasarkan
mayoritas dari kategori pada algoritma K-nearst Neighbor (Asahar Johar T, 2016).
Berdasarkan pendlitian sebelumnya dilakukan oleh Ari Sulistyo menggunakan
Metode K-Nearest Neighbor dengan judul penentuan jurusan disekolah menengah
atas menggunakan metode K-Nearest Neighbor mempunyai keakuratan sebesar
79,68 % dengan menggunakan tujuh kriteria (Ari Sulistyo, 2014). Adapun
penelitian yang dilakukan olen  Mursyid menggunakan metode K-Nearest
Neighbor dengan judul Aplikasi Website Interface, hasil pengujian yang
mempunyai keakuratan 85% yang berisi diagnosa saran bagi orang tua (Mursyid,
2015).

Adapun Atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nis, Nama, Jenis
Kelemin, Alamat, dan Variable yang digunakan dapat terlihat pada table berikut:



Table 1.1 Dataset Siswa Sdn 2 Gentuma

No | Nama Siswa Agama | Bhsa.lndo | Matematika | Ipa

1 | Markhesy VienchaWando 84 80 89| 87
2 | Rehan Doda 75 80 79| 80
3 | Nur Ain Buyung 8 91 90| 90
4 | Asri Puluhulawa 93 92 93| 93
5 | Nurandalbrahim 78 89 75| 89
6 | Switli Hiola 84 88 89| 90
7 | Abdul Azhan Patilima 86 89 88| 90
8 | Moh Afdal Pratama Habibi 70 80 75| 75
9 | YuliaSintiaSangala 94 93 9% | A
10 | Nurjihan Y usuf 75 80 80| 80
11 | Fahril Kaluku 78 89 85| 87
12 | Moh Fikal T.oli 92 91 91| 91
13 | Riski Latif 89 90 90| 89
14 | Marvel Demo 75 85 85| 75
15 | Adriyanto Umar 90 90 80| 90

Berbagal pemaparan diatas, maka penyusun ingin membuat suatu system
yang klasifikasi siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi dengan judul
penelitian “Klasifikass siswa berprestas dan tidak beprestass dengan
Menggunakan Metode Algoritma K-Nearest Neighbor”.

12 ldentifikas Masalah

Belum adanya system yang bekerja secara akurat dan objektif secara cepat

yang dapat mengklasifikasi siswa yang berprestasi. Dan untuk mengetahui siswa

yang berprestasi dan tidak berprestasi pihak sekolah masih mennggunakan



komputerisa  untuk melakukan  perhitungan dengan memanfaatkan
micrasoftexcel.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Bagaimana cara pembuatan system klasifikasi siswa berprestasi dan tidak
berprestasi diseoklah?
2. Bagaimana cara mengimplementasikan system siswa berprestasi dan tidak
berprestasi menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor?
1.4  Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk:
1. Untuk menerapkan suatu system klasifikasi di Sdn 2 Gentuma Raya
2. Mengimplementaasikan system klasifikas siswa berprestasi dan tidak
berprestasi di Sdn 2 Gentuma Raya
15 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, memberikan subangs berupa kontribusi pemikiran dan kajian
daam pembuatan system klasifikasi siswa yang berprestasi dan tidak
berprestasi.
b. Manfaat Praktis
Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solus bagi pihak
Sekolah dalam pembuatan system klasifikas siswa berprestasi dan tidak
berprestasi. memangemen Sekolah guna untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam rangka menghasilkan implementasi system klasisikasi siswa
yang berprestasi dan tidak berprestasi dalam sutu mangemen Sekolah yang
berkualitas sehingga berdampak pula pada peningkatan kualitas Sekolah.
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Ada beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pembahasan
peneliti untuk dijadikan sebaga referens dalam menentukan metode yang akan
digunakan selanjutnya.

Tabd 2.1 State Of The Art

No | Pendlitian Judul Metode Tujuan

1. |lInna Alvi | Implementas  data | K-nearest Penelitian
Nikmatun  dan | mining untuk | neighborhood | ini
Indra Waspada | mengklasifikasi dilakukan
(2019) masa studi dengan

mahasiswa mengikuti
menggunakan tahap
algoritma k-nearest pengerjaan
neighbor data mining
yang
mengaju
pada proses
knowledge
discovery ini
database
(KDD).

2 Jodi Irjaya | Penentuan  Siswa | K-Knearest pengujian
Kartika Edy | Berpre stasi Neighbor dan | dimana
Santoso Sutrisno Weighted penulis

Product merubah
nilai  bobot.
Dengan




tujuan untuk
memperole
h  akuras
yang lebih
baik.
5. | Ari sulistio Penetuan  jurusan | K-nearest Penelitian

sekolah  menegah | neighbor ini

atas menggunakan dilakukan

metode K-nearest agar siswa

neighbor pada dapat

SMAN 16 melakukan

SEMARANG penetuan
jurusan yang
lebih efektif

2.2  Tinjauan Pustaka
2.2.1 Konsep Prestasi Belgjar

Prestas merupakan hasil akhir dari pekerjaan yang telah dilakukan oleh
seorang siswa. Prestasi tidak akan diperoleh sebelum seseorang melakukan
kegiatan. Bagi siswa prestass merupakan salah satu bagian penting lebih
khususnya lagi dalam hasil prestasi belgjar karena nilai yang akan dicapai dalam
prose belgjar dalah prestasi yang dapat dilihat secara nyata (setiawan,2009).
2.2.2 Klasifikas

Klasiifikasi merupakan sebuah proses yang akan menentukan model yang
menggambarkan atau membedakan kelas dari konsep data. Model ini diturunkan
berdasarkan andlisis satu set data pelatihan mosel ini digunakan untuk
memprediks label kelas objek yang label kelasnya belum diketahui.

Gambar 2.1 Klasifikas Model

[evpnat _ Outpul

Abmbat set (1) 4 | K lasifikasi ‘ __.-.' Claszs label L}"]

bodcl g



2.2.3

Proses klasifikas didasarkan pada empat komponen :

Kelas, merupakn variabel dependen berupa kategori yang
mempresentasikan “ label” yang terdapat pada objek

Predictor, merupakan variable independen yang direpresentasikan oleh
karakteristik data.

Training dataset, adaah Suatu set data yang memilih nila dari 2
komponen yang digunakan untuk menetukan kelas yang cocok
berdasarkan predictor.

Testing dataset, ialah berupa data baru yang diklasifikasi oleh model data
yang telah dibuat dan akurasi klasifikas di evaluasi.

Data mining

Data mining dapat diartikan sebaga proses mendapakan knowledge baru

yang ada pada sekumpulan data. Informasi dan knowledge yang didapat tersebut

dapat digunakan pada banyak bidang. Seperti mangemen bisnis, pendidikan,
kesehatan dan sebagainya. Data mining merupakan salah satu tahapan dalam

keseluruhan proses knowledge discovery in database (KDD). Menurut larose

(2005), data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang

dapat dilakukan, yaitu:

a. Klasfikass terdapat target variabel kategori. Sebaga contoh,

penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu
pendapatan tinggi, sedang dan rendah.

Estimas yang hampir sama dengan klasifikasi, Model dibangun
menggunakan record lengkap yang menyediakan nilai variable target
sebagai nilai prediksi.

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi. Hanya sgja dalam
prediksi, nilai dari hasil di masayang mendatang.

Pengklasteran merupakan pengelompokan record, pengamatan, atau
memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek yang memiliki
kemiripan. pengklasteran berbeda dengan klasifikasi karena tidak adanya
variable target. Pengklasteran tidak mengklasifikaasi, mengestimasi, atau

memprediksi nilai dari variable target namun pengklasteran melakukan



pembagian terhadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok yang

memiliki kemiripan.

e. Asosias, tugas asosias dalam data mining adalah menentukan atribut
yang muncul dalam satu waktu. Dalam dunia bisnis Iebih umum disebut
analisis keranjang belanja.

2.24 Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)

Algoritma K-Nearest Neighbor yaitu sebuah metode untuk melakukan
klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelgjaran yang jaraknya paling
dekat dengan objek terrsebut. Dengan motode K-Nearest Neighbor supervised
learning dapat memiliki hasil dari query instance yang akan diklasifikasi
berdasarkan kategori dan mayoritas dari metode K-Nearest Neighbor. Maka
nantinya kelas-kelas yang munculnya paling banyak akan dijadikan kelas hasil
klasifikasi.

Classifier tidak menggunakan model apapun untuk dicocokkan dan hanya
berdasarkan memori. Ditandai dengan titik dan hanya berdasarkan memori.
Diberikan titik query, akan ditemukan sgjumlah k obyek. Algoritma K-Nearest
Neighbor menggunakan klasifikas ketetangga sebagal nilai prediksi dari query
instance yang baru. Langkah-langkah al goritma k-nearest neighbor :
menentukan parameter K (Jumlah tetangga paling dekat)
menghitung kuadrat jarak Euclid (query instance) masing-masing obyek terhadap
data sample yang diberikan. Dengan rumus di bawah ini:

dy = J Ll(l:.! — Xxy)*

Keterangan:

Xy =sample data

Xz =data uji

I =variable data

d =jarak

p =dimens data

kemudian mengurutkan obyek-obyek tersebut kedalam kelompok yang

mempunyai jarak eulid terkecil



dengan menggunakan kategori nearst neighbor yang paling mayoritas maka dapat
diprediksi nilai query intstance yang dihitung.
2.2.5 Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor

Metode algoritma K-Nearest Neighbor diterapkan dengan 5 data untuk
mengklasifikasikan siswa berprestasi atau tidak menggunakan 5 atribut:
(Datribut 1 (K1) = IPK (2)atribut I (K2) = KIT (3)Atribut Il (K3) = PRE
(4Atribut IV (K4) = BHE (5)Atribut V (K5) = KEP

Kriteria| K | K | K |K |K |Klasfikas
1 12 |3 |4 |5
1 312 |2 |8 |8 |Prestas
0 8
2 2 |1 1 7 1 Tidak
9 0 berprestasi
3 312 |3 |9 |2 |Prestas
3 0
4 3. |1 2 6 1 Tidak
2 0 berprestasi
4 3. |1 2 9 Berprestasi
3 0

Table 2.2 Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor
Di uji pada data mahasiswadengan x = 3 x y = 7 dengan parameter k = 3
K1=3.2,K2=3,K4=80,K5=2.

Berdasarkan hasil klasifikas diatas terdapat dua kategori Siswa prestasi
dan satu siswatidak berprestasi, Karena 2 1 maka dapat disimpulkan bahwa data
mahasiswa yang memiliki x = 3 x y = 7 masuk dalam kategori mahasiswa
berprestasi.

2.2.6 Analisis System

Anadlisis sistem dapat didefinisikan sebagal penguraian dari satu sistem
informasi yang utuh kedalam bagiam-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikas dan mengevaluasi permasaahan-permasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang



diharapakn sehingga dapat diusulkan perbaikanya. Tahap analisis merupakan
tahap yang kritis dan sangat penting. Karena kesalahan ditahap ini akan
menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya. Tahap analisis mencakup studi
kelayakan dan analisis kebutuhan.

Studi Kelayakan

Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan

solus yang diusulkan. Tugas-tugas yng tercakup dalam study kelayakan in

meliputi:

Penentuan masalah

pembentukan secara sistem baru secara keseluruhan

pengidentifikasian para pemakai sistem

pembentukan lingkup sistem

Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi,
factor organisasi, dan kendala hokum, etika, dan lain.
Analisis Kebutuhan yang ada.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan
(disebut juga spesifikasi fungsional). Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi
yang rinci tentang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika diimplementasikan.
Anadisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan
dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang
digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan
ditangani sistem, jumlah pemaka dan kategori pemakai, serta control terhadap
sistem.

Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan oleh analisis sistemm, yitu sebagai berikut.

Identify, yaitu mengidentifikas masalah

Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada

Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report

Report, yaitu membuat laporan hasil analisis
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2.2.7 Desain System

Setelah analisis sistem selesa dilakukan, maka analisis sistem telah
mendapatkan gambran dengan jelas apa yang harus dilakukan. bagi analisis sistem
untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem akan dibuat. Tahap ini disebut
dengan desain sistem (System Design)

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama yaitu:

Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakal system

Untuk memberikan gambran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap

kepada pemogram computer dan ahli-ahli teknik lainnya.

Perancangan sistem yaitu suatu kegiatan membuat desain teknik yang
berdasarkan evaluasi dapat dilakukan pada kegiatan analisis. Perancangan sistem
akan dilakukan setelah tahap andlisis sistem selesai dilakukan dan kemudian akan
dihasilakn output berupa kebutuhan yang akan dijadikan dasar merancang sistem
tersebut.

Perancangan sistem terdiri dari duayaitu:

1. Perancangan konseptual, seringkali disebut dengan perancangan logis,
pada perancangan ini kebutuhan pemakai dan pemecah masalah yang
teridentifikas selama yahap anadlisis sistem mulai dibuat untuk
diimplementasikan.

Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah menyimpan
Spesipikasi rancangan yang elemen-elemen sebagai berikut :

Keluaran

Menyimpan data

Masukan data

Prosedur pemrosesan dan operas

o ~ W NP

Perancangan fisik

Daam perancangan ini, rancangan yang masih bersifat konsep
diterjemahkan dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang
modul sistem dan antarmuka antar modul serta rancangan basis data secara fisik.
Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :

11



Rancangan keluaran, berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen
Rancangan masukan, berupa rancangan layar untuk pemasukan data
Rancangan antarmuka pemakal dan sistem, berupa rancangan interaksi
antar pemakai dan sistem, misalnya berupa menu, icon, dan lain-lain.
Rancang platform, berupa rancangan yang menentukan hardware dan
software yang akan digunakan.

Rancangan basis data, berupa rancangan-rancangan berkass dan basis data
termasuk penetuan kapasitas masing-masing.

Rancangan modul, berupa rancangan program yang dilengkapi dengan
algoritma (cara modul/program kerjaa)

Rancangan control, rancangan ini berupa control-kontrol akan digunakan

dalam sistem seperti validasi, otoritas dan audit data.

8. Dokumentasi, berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.

9. Rancangan penguiji, adalah rencana yang dipaka untuk menguiji sistem

10.

umum,

sistem

Rancang konversi, berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap
sistem lama.

Dalam perancangan sistem yang baik melalui tahap-tahap sebagai berikut :

Identifikasi masalah adalah mengidentifikasi masalah yang ada secara terinci agar
tidak timbul masalah lain dan maslah utama.

Menentukan input, proses dan output yang diinginkan yaitu menginginkan
hasil dari rancangan sistem yang dibuat sesuai dengan prosedur.
Menentukan agoritma.

M engimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu.

Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara

(general system design) dan sistem secara terinci (Detailed System

Design)
2.2.8 Desain System Secara Umum

Desain sistim secara umu memiliki tujuan untuk memberikan gambaran

terhadap keseluruhan kepada user terhadap sistem yang baru, yang menunjukan

persigpan dari desain sistem secara terinci. Pada tahap ini komponen-komponen

informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user.

12



Komponen sistem informasi yang di desain adalah model, Input, Database,
Output, teknologi dan control.
2.2.9 Desain system secararinci

1. Desain Output Terinci

Desain output terinci adalah untuk mengetahui seperti apa adanya bentuk
output-ouput dari sitem yang baru. Desain output terinci dibagi atas dua yaitu
desain output berbentuk laporan dimedia kertas dan desain output dalam bentuk
dialog padalayar terminal.

2. Desain Output Dalam Bentuk Laporan
Desain ini dimaksud untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan
dimediakertas.
Desain Output Dalam Bentuk Dialog Layar Terminal
3. Desain ini merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai
system (user) dengan computer.
4. Desain Input Terinci

Masukan merupakan awal mulainya proses informasi. Bahan mentah dari
informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh
organisasi. Desain input trinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai
penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan
baik, kemungkinan input yang tercatat dapat slah bahkan kurang.

5. Desain Database Terinci

Basis data (database) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan yang lain, tersimpan dismpanan luar computer dan menggunakan
perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database adalah salah satu
komponen yang terpenting didalam disistem informasi karena akan berfungsi
sebagal basis penyediaan informasi untuk para pemakainya.

System basis data (database) merupakan suatu system informas yang
mengintergrasikan kumpulan dari data yang paling berhubungan satu dengan yang
lain dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam
didalam suatu organisasi.
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a. Desain Teknologi

Tahapan desain teknologi dibagi atas dua yaitu desain teknologi secara
umum dan terinci. Pada tahap ini kita hanya menentukan teknologi yang akan
gunakan dalam menerima input, menjelaskan model, menyimpan dan mengakses
data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari
system secara keseluruhan.

Teknologi yang dimaksud meliputi :

1. Perangkat keras (hardware), yaitu terdiri dari alat masukan, alat pemroses,
alat output dan ssmpanan keluar.

2. Perangkat lunak (software), yang terdiri dari perangkat lunak system
operasi (operating system), perangkat lunak bahasa (lauguage software)
dan perangkat lunak aplikasi (application software)

3. Sumber daya manusia (brainware), misalnya operator computer,
pemrogram, spesialis telekomunikasi, system analisi dan sebagainya.

4. Desain teknologii sangat diperlukan pada tahap implementas dan
pengujian untuk membuktikan bahwa system dapat berjadlan secara
semestinya.

b. Desain model
Tahap desain model secara umum berupa desain secara fisik dan logika.

desain fiskk yang digambarkan dengan alir dokumen. Desain secara logika
digambarkan dengan diagram arus data (DAD), pada tahap desain model terinci,
model yang mendefinisikan secara rinci urutan-urutan langkah dari masing-
masing proses yang akan digambarkan di DAD. Urutan langkah proses ini

diwakilkan oleh suatu program computer.
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Bagan alis system digambarkan dengan symbol-simbol sebagai berikut :
Tabel 2.3 Bagan Alis Sistem

NO | NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN
1. | Simbol dokumen Menunjukan  dokumen
output dan input baik itu
proses manual, mekanik,
- atau computer
2. | Simbol kegiatan Menujukan  pekerjaan
manual manual.
3. | Symbol simpunan | ——— ¢ Menunjukan file non-
ofline ;": " komputer yang di arsip
\f urut angka (numerical),
huruf (alphabetical).
4. | Symbol kartu plog e Menunjukan input dan
‘ output yang
menggunakan kartu
plong (puched card)
5. | Symbol proses Menunjukan  kegiatan
‘ proses dari  operas
. program computer
6. | Symbol operasi luar | Menunjukan operasi
yang dilakukan diluar
proses operasi computer
7. | Symbol pengurutan Menunjukan proses urut

offline

data luar proses
computer operasi luar
menujukan operas yang
dilakukan diluar proses

operasi computer
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8. | Symbol pita T Menunjukan input dan
mengetik r ’ output menggunakan
— pitamagnetic
9. | Symbol hardisk T Menunjukan input dan
= output  menggunakan
< hardisk
10. | Symbol diskette X Menunjukan input dan
|'I output  menggunakan
| diskette
11. | Symbol drum Menujukan input dan
magnetic ' output  menggunakan
: " magnetic
12. | Symbol pita kertas - Sise Menunjukan input dan
berlubang ‘ output menggunakan
L pita keras berlubang
13. | Symbol keyboard P Menunjukan input
| menggunakan  on-line
keyboard
14 | Symbol display
Menunjukan output
\ yang ditampilkan
dimonitor
15. | Symbol pita control Menunjukan

penggunaan pita control
tape) dslsm
batch control total untuk

(contral

pencoocokan di proses
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16. | Symbol hubungan Menunjukan proses
komunikasi transmisi data melalui
N\ channel komunikasi
17. | Symbol garisalir — 5 | Menunjukan arus dari
l l > | proses
18. | Symbol penjelasan — Menunjukan penjelasan
| dari suatu proses
19. | Symbol — | Menunjukan hubungan
penghubung kehalaman yang mash
N I sama atau kehadaman
yang lain

Daam menggambarkan system perluh dilakukan pembentukan symbol,

berikut ini symbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD :

1.

2.

Externan Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas system). Setiap
system pasti mempunyai batas system (boundary) yang memisahkan suatu
system dengan lingkungan luarnyasistem akan menerima input dan
menghasilakan output kepada lingkungan luarnya.

Data flow (arus data)

Gambar 2.2 Contoh Notasi Kesatuan Luar
Arus data ini menunjukan arus atau aliran yang berupa masukan atau
system atau hasil dari prose system, (Jogiyanto HM, 2005 : 702)
Nama arus data
4
Gambar 2.3 Contoh Notasi ArusData

Process (proses) Suatu proses merupakan kegiatan atau kerja yang

dilakukan orang, mesin atau computer dari hasil suatu arus data yang
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masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari
proses, (Jogiyanto HM, 2005 : 705)

Identifika=i

T~Taaamuaa TS e

Gambar 2.4 Contoh Notasi Proses
4. Data Store (smpanan data) Simpanan data pda DFD dapat disimbolkan
dengan sepasang garis horizontal paralel yang tertutup disalah satu
ujungnya, (Jogiyanto HM, 2005 : 707)

Media Nama Data Store

Gambar 2.5 Contoh Notas Simpanan Data
2.2.10 Implementasi System
Sistem merupakan tahap meletakan sistem agar supaya siap untuk
dioperasikan. Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Menerapkan Recana Implementasi
2. Méakukan Kegiatan Implementasi
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap implementasi ini
adalah sebagai berikut.
Persigpan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak jika
peralatan baru akan dimiliki, makatempat atau ruangan untuk peralatan ini
perluh evaluasi. dengan sistem komputer yang cukup besar membutuhkan
tempat dan lingkungan yang harus dipertimbangkan.
Pemograman dan pengevaluasi sistem
Pemograman adalah tujuan menulis code pemograman yang dilakukan
oleh computer. code pemograman yang akan ditulis oleh pemogram harus
berdasarkan dokumentasi yang harus disediakan oleh analisis sistem hasil

dari desain sistem secaraterinci.
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2.2.11 Teknik Pengujian Sistem
1. White Box

White box merupakan metode pengujian yang menggunakan
stuktur control desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan
menggunakan white box, perekayasaan sistem ini melakukan test case yang
memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu model telah
digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi
true dan false, mengeksekus semua loop pada batasan mereka dan pada batas
operasional mereka, dan menggunakan stuktur dan internal untuk menjamin
validitasnya.

Gambar 2.6 Bagan alir
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Daam pelaksanaanya teknik pelaksanaan pengujian white box ini
mempunyai tigalangkah yaitu :

Menggambar flowgraph yang ditransfer dari flowchart

Menghitung cyclometic complexity untuk flowgraph yang telah dibuat
Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan

cyclomatic cyclomatic compevity yang telah ditentukan.

2. Black Box

Pengujian black box berusaha menentukan kesalahan dalam kategori :

Fungs tidak benar atau hilang

Kesalahan antar muka

K esalahan pada stuktur data (pengaksesan bas data)
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Kesalahan inisiaisasi dan akhir program
K esalahan performasi
Pengujian ini berfokus kepada persyaratan fungsional perangkat lunak dan

mempunyai komplemen dari pengujian white box. Hal tersebut dapat dicapai
melalui:

2.3

o

Pengujian Grahp-Based : dinilai dengan membuat grafik sekumpulan node
yang mempresentasikan objek (missa new file, Layar baru dengan
atributnya), link ( hubungan antar objek), node weight (misal nilai data
tertentu seperti atribut layar, perilaku), dan link-weight (karakteristik suatu
link, misal menu select)

Equivalence Parlitioning : membagi domain input untuk penguji agar
diperolen kelas-kelas kesalahan (misa kelompok data karakter, atau
atribut yang lain)

Analisis Nilal Batas : pengujian berdasarkan nilai batas domain input
Pengujian Perbandingan : disebut juga pegujian back-to-back yang
diterapkan pada suatu versi perangkat lunak atau perangkat lunak
redundan untuk memastikan konsistensinya.

Framework

Framework merupakan sebuah kerangka program yang digunakan untuk

memudahkan devel oper dalam mengembangkan kode secara konsisten. Selain itu,

framework juga diciptakan untuk membantu developer untuk membuat aplikasi
lebih cepat dan terstuktur.
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24  Pengujian Perangkat Lunak

Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun
sistem ini yaitu php dan MySQL, Seperti padatable dibawahini :
NO | TOOLS KETERANGAN

1 PHP PHP merupakan bahasa pemograman yang
digunakan secara luas untuk penangan pembuatan
dan pengembangan sebuah situs web dan 2lias
digunakan bersamaan dengan HTML

2 MySQL MySQL merupakan software sistem managemen
basis data SQL (Striktire Query Language) atau
DBMS yang Multi Thread Dan Multi User. PHP
dan MySQL seolah pasangan sgati yang tak
pernah terpisahkan. Keduanya paling sering

disandingkan dalam pembuatan aplikasi berbasis

web (web aplication development)

Tabd 2.4 Fungsi Php Yang Berhubungan Dengan Database Mysq|
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25  Kerangka Pikir

|| Belum adanya sistem yang berkena secar alumt den objektif sscary cepat yang dapat mengklasifikas siowa yvang
bapmnﬁ.dmmutmeqetduﬁ:imzmbﬂpmtuidmﬁhkbﬁpn:luipmmhh masih mengrunakan

h l komputensas untuk melabukan pechitungen dengan memanfaatian microsoftesce].

o Pengumpulan Dataset

o

Dhagran konteks (DFD), diagram berjenjang (DFD),diagram
arus data level 0, dst (DFD) kamus data

Desan ouput (visio, pencil), desain mput (visio)desain basis
data (sekunder data & FDF), desain teknologi (visio)
program desain (class attributes method & event)

Databases (myql programing)

program (whitebox testing) interface (blackbox testing) user

expernience (acceptance testing)
. Untuk menerapkan suatu sistem Klasifikasi di Sdn 2 Gentuma
(2. Mengimplementasikan sistem Klasifikasi siswa berprestasi dan tidak berprestasi

Gambar 2.7 Kerangka piker
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Objek pendlitian
Dengan adanya latar belakang penelitian dan kerangka pikir yang telah
diuraikan pada bagian Bab | dan Bab Il sebelumnya, maka yang menjadi objek
adalah dengan Membuat Suatu System Klasifikas Siswa Yang Berprestasi Dan
Tidak Berprestasi Di Sdn 2 Gentuma Raya.
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SDN 2 Gentuma Raya, Dan
Dilakukan Selama5 Bulan Dimulai Dari April 2020 Sampai Agustus 2020.
3.2  Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada pendlitian ini untuk
mengembangkan metode K-Nearst Neighbor untuk mengklasifikasi siswa-siswa
yang berprestasi dan tidak berprestasi.
1. Data Primer adalah data yang berasal dari pendlitian lapangan dan data
sekunder berasal dari penelitian keputusan.
2. Penelitian Data primer (lapangan)
3. Metode Observasi
Dilakukan pengamatan secara langsung dan mempelgari langsung di
lapangan.
4. Wawancara
Dilakukan wawancara langsung kepada pihak yang bersangkutan yakni
pihak sekolah yang berada di Sdn 2 Gentuma Raya sebagai objek untuk
medapatkan informasi mengenai siswa yang berprestasi dan tidak
berprestas
5. Dokumentasi
Digunakan untuk mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
objek penelitian yakni tentang siwa yang berprestasi dan tidak berprestasi
3.3  Pemodelan / abstraksi
3.3.1 Pengembangan Model
Prosedur dan langkah-langkah dalam pengembangan model menggunakan

K-Nearest neighbor untuk mengklasifikasikan system siswa yang berprestasi
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menggunakan alat bantu d PHP, data base MY SQL serta whit box testing dan
menguji kinerja sistem.
3.3.2 Evaluas model

Model yang akan dihasilkan kemudian akan dievaluasi dengan
meggunakan absol ute pencentage eror (MAPE)
Pengembangan sistem

Adapun Sistem yang akan di usulkan dapat digambarkan menggunakan
flowchart dokumen.

Gambar 3.1 Model Usulan
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3.3.3 Analisa Sistem

Tahap analis untuk menerapkan Algoritma K-Neasrt Neightbor untuk
mengklasifikas siswayang berprestasi dan tidak berprestasi sebagai berikut:

a. Analisis system berjalan

Selama ini Sdn 2 Gentuma Raya belum memiliki aplikasi berjalan atau system.
Sehingga pihak sekolah yang berada di Sdn 2 Gentuma Raya. Hanya
memanfaatkan fasilitas ada (micrasoftexcel) unuk melakukan perhitungan nilai
untuk mendapatkan hasil siswa yang berprestas dan tidak berprestas dan

menyimpan data.
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b. Analisis system yang diusulkan
Berdasarkan analisa yang berjalan maka demikian untuk perluh adanya
suatu system yang dapat mendukung pihak sekolah yang berada di Sdn 2
Gentuma dengan menggunakan teknik data mining . system ini terdiri dari:
Entri Data: Entri Data Atribut Dari Sdn 2 Gentuma Raya
Proses: Proses Klasifikasi Data Siswa Berprestasi Dan Tidak Berprestasi
Pada Algoritma K-Neasrt Neightbor.
Laporan : Laporan Atribut Siswa Berprstas Dan Tidak Berprestasi Dan
Laopran Hasl Siswa Berprestass Menggunakan Metode K-Neasrt
Neightbor
3.34 Tahap Desain
Desain yang menggunakan pendekatan berorientasi objekan yang akan
menggambarkan dalam bentuk.
a) Archiencture design, menggunakan alat bantu DFD, dalam bentuk:
1. Mode jaringan dari sistem adalah stand aone
Spesipikasi headware dan software yang direcomendasikan yaitu:
Sistem operasi : windows 10
Prosesor dengan kecepatan minimal : 1,6 GHz
Memori : 1 GB
Hard disk free space 3 GB
RAM 2 GB

N o g &~ 0D

b) Interface design, menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk:
Mekanisme user
M ekanisme navigasi
M ekanismen input
M ekanisme output
c) Datadesign, mnggunakan aat bantu DFD dalam bentuk:
Format data yang digunakan [file,SQL]
Stuktur data
Database diagram
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d) Progress design, menggunakan alata bantu DFD dalam bentuk:
Class
Attribute
Methods
Event
3.35 Kontruks Sistem

Merupakan tahap dimana kita melakukan pengembangan atau pembuatan
sistem menggunakan tools Php dan database MYSQL serta white box dan
BlakBoks untuk menguji kinerja sistem dan pengukuran akurasi menggunakan
Mean Absolute Pecetage Eror (MAPE)

Tahap ini merupakan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem
sebelumnya. Termasuk didaamnya menginstal pakat tambahan untuk
menjalankan program, menulis listing program dan membangunnya dalam sebuah
formulir, antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input,
proses san ouput yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat
dijalankan oleh pengguna sistem.

34  Tahap pengujian

Setelah dilakukan tahap analisa, desain dan produksi sistem, maka akan
dilakukan tahapan pengujian dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan
dan semua program yang terlibat dan pembangunan sistem diuji untuk
memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada
logika internal. Fungsi eksternal dan mencara segala kemungkinan kesalahan dari
sistem yang dibuat. Pada tahap ini lakukan review dan evaluas terhadap sistem
yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemudian
dilakukan revis atau perbaikan agar produk tersebut dapat di operasikan dengan
baik dan siap untuk dimplementasikan. Pengujian yang dilakukan dengan
menggunakan teknik pengujian perangkat lunak, yaitu:

3.4.1 Pengujian White Box

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box

pada kode program proses penerapan metodenya / modelnya. Kode program

tersebut dibuat flowgraph (baganalir control) yan tersusun dari beberapa nide dan
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edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah region dan cyclomantic
complexity (CC). apabila independent path = V(G)=(CC)=region, dimana setiap
path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari
